Vol. 1 Juli - Desember 2025 ISSN : XXX XXXX XXXX

JURNAL ATTASHNIF

Jurnal Pendidikan Islam

Pemahaman Konseptual Matematika Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Persamaan
Linear
4

Arwan Mhd. Saidl, Julfanti Umafagurz, Rosdiana Im3, Asri Ode Samura
12341 AIN Ternate, Maluku Utara, Indonesia

arwanmhd@iain-ternate.ac.id,zulfanti@gmail.com, rosdianaim@iain-ternate.ac.id, asri22samura@upi.edu.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep dan koneksi matematika
siswa pada materi perbandingan serta menganalisis keterkaitan kemampuan pemahaman konsep terhadap
kemampuan koneksi matematika. Metode penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa Kelas VIII MTS Negeri | Kota Ternate yang berjumlah 25 orang. Data diperoleh
melalui tes kemampuan pemahaman konsep dan koneksi matematika serta pedoman wawancara yang tidak
terstruktur. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang mengacu
pada pendapat Miles and Huberman. Hasil analisis menunjukkan: (1) tingkat kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa pada materi perbandingan adalah 2 siswa dengan kemampuan pemahaman konsep tinggi, 5
siswa dengan kemampuan pemahaman konsep sedang dan 18 siswa dengan kemampuan pemahaman konsep
rendah; (2) Siswa dengan kategori tinggi, siswa mampu menjawab permasalahan yang diberikan. Namun
mereka belum sepenuhnya memahami konsep dan prosedur dalam menyelesaikan masalah sistim persamaan
linier satu variable, (3) Siswa dengan kategori sedang, siswa mampu menjawab permasalahan yang diberikan.
Namun, mereka kurang memahami konsep dan prosedur dalam menyelesaikan masalah sistim persamaan
linier satu variable, dan (4) Siswa dengan kategori rendah, siswa mampu menjawab permasalahan yang
diberikan. Namun, mereka tidak memahami konsep dan prosedur dalam menyelesaikan masalah sistim
persamaan linier satu variable. Temuan lainnya tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika rendah
berkaitan dengan tingkat kemampuan koneksi matematika dalam menerapkan konsep matematika dengan
topik disiplin ilmu lainnya, serta indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah
berkaitan dengan menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari masih dikategorikan rendah.

Kata Kunci : Sistim persamaan linier, pemecahan masalah, pemahaman konsep
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pembelajaran dan pengembangan individu yang bertujuan
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, sikap, dan pemahaman yang lebih baik.
Pernyataan ini konsisten dengan definisi pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 yang
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran (Depdiknas, 2003). Pendidikan juga merupakan suatu upaya terancang
yang dilakukan oleh Lembaga-lembaga pendidikan atau melalui pengalaman hidup sehari-hari
untuk meningkatkan kemampuan individu dalam berbagai aspek, termasuk pemahaman konsep,
penalaran, komunikasi, pemecahan masalah, dan berpikir kritis dan kreatif (Hasbullah,
2020). Aspek-aspek yang dimaksud adalah kemampuan matematis dan koneksi matematis, yang
memungkinkan seseorang untuk memahami, menerapkan ide-ide, dan menyelesaikan masalah
dalam konteks kehidupan nyata. Ini mencakup pemahaman konsep, pemecahan masalah, dan

e-mail: admin/jurnalattashnif.net

Website: https://jurnalattashnif.net/
JI. Bola No 506 Rt 014 / Rw 005 Kelurahan Toboleu Kesamtan Ternate Utara Kota Ternate, Maluku
Qe Utara

17


mailto:arwanmhd@iain-ternate.ac.id,zulfanti@gmail.com
mailto:rosdianaim@iain-ternate.ac.id
mailto:asri22samura@upi.edu

kemampuan untuk menghubungkan konsep matematika dengan berbagai situasi, baik di bidang
studi lain maupun dalam kehidupan sehari-hari (Yunita, dkk, 2021).

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran
matematika. Berdasarkan National Council Of Teacher Of Mathematics (NCTM) merumuskan
tujuan pembelajaran matematika yaitu belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication),
belajar untuk bernalar (mathematical reasoning), belajar untuk memecahkan masalah
(mathematical problem solving), belajar untuk mengaitkan ide (mathematical connection), dan
belajar untuk merepresentasikan ide-ide (mathematical representation) (NCTM, 2000). Kurikulum
di Indonesia yang berlaku saat ini yakni kurikulum merdeka belajar menyatakan bahwa pentingnya
kemampuan pemecahan masalah terlihat pada kompetensi dasar. Kompetensi dasar tersebut
menyatakan “Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
Kemudian, peserta didik atau siswa diiharapkan dapat menunjukkan sikap logis, kritis, analitis,
cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsive, dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan
masalah (Permendikbud, 2024). Hal itu menunjukan betapa pentingnya peranan matematika dalam
dunia pendidikan dan perkembangan teknologi sekarang ini. Selain itu matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam pengembangan kemampuan matematis
siswa (Nurhaswinda, dkk, 2025).

Belajar matematika pada dasarnya merupakan belajar konsep, pelajaran matematika
menekankan pada konsep, artinya dalam mempelajari matematika siswa harus memahami konsep
matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan
pembelajaran tersebut didunia nyata (Stylianides, 2007). Konsep matematika hendaknya dipelajari
secara sistematis dan teratur serta harus disajikan dengan struktur yang jelas dan harus disesuaikan
dengan perkembangan intelektual siswa serta kemampuan prasyarat yang telah dimilikinya.
Pemahaman terhadap konsep- konsep matematika merupakan dasar untuk belajar matematika
secara bermakna (Koskinen, 2022; Polman, dkk., 2021; Tall, 2020).

Pemahaman konsep dan kemampuan menyelesaikan masalah adalah dua komponen penting
dalam pembelajaran matematika, tetapi keduanya memiliki peran dan fokus yang berbeda
(Masooma, 2019). Pemahaman konsep mengacu pada kemampuan siswa untuk menginternalisasi
ide dasar dari suatu materi, seperti mengidentifikasi elemen-elemen dalam persamaan linear satu
variabel (variabel, koefisien, konstanta), memahami hubungan antar elemen tersebut, dan
memberikan contoh atau penjelasan dengan benar. Pemahaman konsep lebih bersifat abstrak dan
mendalam, yang menjadi fondasi utama untuk berpikir secara matematis (Pape dan Tchoshanov,
2001). Sebaliknya, kemampuan menyelesaikan masalah adalah penerapan pemahaman konsep
dalam konteks praktis (Singer dan Voica, 2012). Ini melibatkan keterampilan siswa untuk
mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal, merumuskan model matematika, melakukan
perhitungan dengan langkah yang benar, serta menafsirkan dan memeriksa hasilnya. Perbedaan
utama terletak pada aspek kognitif: pemahaman konsep berkaitan dengan “apa” dan “mengapa,”
sedangkan kemampuan menyelesaikan masalah berkaitan dengan “bagaimana” menggunakan
konsep tersebut untuk menemukan solusi (M. Rahman, 2019).

Untuk mencapai pemahaman konsep peserta didik dalam matematika bukanlah suatu hal
yang mudah karena pemahaman terhadap suatu konsep matematika dilakukan secara individual.
Setiap peserta didik mempunyai kemampuan yang berbeda dalam memahami konsep — konsep
matematika (Zeeuw, dkk., 2017). Namun demikian peningkatan pemahaman konsep matematika
perlu diupayakan demi keberhasilan peserta didik dalam belajar (Abramovich dkk., 2019). Salah
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satu upaya untuk mengatasi permasalah tersebut, guru dituntut untuk profesional dalam

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran (Guskey, 2014; King dkk.,2014). Oleh karena itu,

guru harus mampu mendesain pembelajaran matematika dengan metode, teori atau pendekatan yang
mampu menjadikan siswa sebagai subjek belajar bukan lagi objek belajar.

Indikator pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah persamaan linear satu variabel
meliputi: (1) Memahami Konsep Dasar: siswa mampu menjelaskan pengertian persamaan linear
satu variabel dan mengenali komponen-komponennya seperti variabel, koefisien, dan konstanta; (2)
Mengidentifikasi Informasi Penting: siswa dapat menentukan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dalam soal serta hubungan antar elemen; (3) Menyelesaikan Masalah Secara Prosedural:
siswa mampu menerapkan langkah-langkah penyelesaian yang tepat, termasuk manipulasi aljabar;
(4) Menafsirkan Hasil Penyelesaian: siswa dapat memberikan makna hasil penyelesaian dalam
konteks soal dan memeriksa kembali kebenaran hasil; serta (5) Mengaplikasikan Konsep pada
Situasi Baru: siswa mampu menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah serupa dengan
variasi bentuk atau konteks nyata. Indikator ini mencakup pemahaman konseptual, prosedural, dan
aplikatif, sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif tentang kemampuan siswa dalam
materi ini (Arnold dkk., 2023).

Materi Persamaan Linear Satu Variabel sering dianggap sulit oleh siswa karena sifatnya yang
abstrak  (Mengistie, 2020; Muthma’innah, 2023; dkk., 2021). Hal ini terlihat saat Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) pada siswa kelas VIII-5 MTs Negeri 1 Kota Ternate, yang
menghadapi kesulitan dalam mengingat dan memahami konsep tersebut. Ketika mengerjakan soal,
siswa sering kali tidak mengikuti langkah-langkah yang sistematis dalam penyelesaiannya. Mereka
cenderung langsung mencari jawaban tanpa terlebih dahulu menuliskan informasi yang diketahui
dan yang ditanyakan. Kekurangan dalam struktur pemecahan masalah ini mengarah pada kesalahan
dalam memahami konsep persamaan linear satu variabel. Dampaknya, pemahaman siswa terhadap
materi menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis pemahaman konsep
siswa agar mereka dapat menyelesaikan masalah dengan pendekatan yang lebih terstruktur dan
efektif (Mills, 2016).

. Sudah melihat langsung bahwa masih banyak siswa yang menganggap mata pelajaran
matematika merupakan mata pelajaran yang menakutkan, oleh sebab itu hanya terdapat beberapa
siswa kurang lebih 5 siswa yang nilainya tuntas sesuai dengan KKM. Dan hal tersebut disababkan
oleh beberapa faktor diantaranya:

1. Guru belum optimal menerapkan pembelajaran matematika berdasarkan kenyataan
dalam kehidupan sehari-hari, saat tanya jawab ada beberapa siswa yang terlihat diam saja ada
juga yang terlihat ragu dan takut untuk mengemukakan pendapatnya.

2. Kurangnya perhatian guru dalam memahami kesulitan yang dihadapi siswa sehingga yang
memiliki daya tangkap lebih yang mampu memahami pembelajaran yang diberikan guru
khususnya pembelajaran matematika.

3. Kurangnya minat dan perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan, khususnya
pembelajaran matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan
masalah Persamaan Linear Satu Variabel. Peneliti merasa penelitian ini penting untuk menggali
bagaimana pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, khususnya pada
materi persamaan linear satu variabel. Penelitian ini juga akan memahami bagaimana pemahaman
konsep matematika siswa kelas VIII-5 di MTs Negeri 1 Kota Ternate terkait materi tersebut.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi untuk meningkatkan
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pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Penelitian ini diharapkan dapat
memberi dorongan untuk meningkatkan Pemahaman konsep siswa dalam belajar matematika
terutama dalam pokok bahasan persamaan linier satu variable.

Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan masalah persamaan linear satu variabel
pada kelas VIII MTs Negeri 1 Kota Ternate?

Metode

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dar pada
generalisasi. Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif sebab
penelitian yang dilaksanakan dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pemahaman
konsep matematis siswa secara mendalam dan sistematis sesuai informasi deskriptif berdasarkan
pengumpulan data yang bersifat lisan maupun tulisan (Creswell, 2014). Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang ditunjukan untuk mendeskripsikan data menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas
soal secara individual maupun kelompok salah satu prosedur penelitian yang mengasilkan data
deskriptif (Johnson dkk., 2020). Data tersebut diuraikan sesuai fakta yang diperoleh sampai
menjawab fokus permasalahan dalam penelitian, yang bertujuan untuk menganalisis pemahaman
konsep matematis siswa dalam menyelesaikan masalah persamaan linear satu variabel pada kelas
VIII MTs Negeri 1 Kota Ternate.

Hasil

Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII-5 MTs Negeri 1 Kota Ternate. Pemberian soal tes
pemahaman konsep untuk menentukan subjek dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Mei 2025.
Selanjutnya memilih enam orang siswa yang akan dijadikan subjek penelitian. Proses berikutnya
memberikan soal yang sama yaitu tes pemahaman konsep materi Persamaan Linear Satu Variabel
dengan jumlah soal sebanyak dua nomor dan dilanjutkan dengan wawancara kepada enam subjek
yang terpilih. Tes ini dilaksanakan pada hari Selasa, 03 Juni 2025. Adapun hasil dari pemberian tes
pemahaman konsep dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1 Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa

No Inisial Hasil Tes Siswa  Kategori
Siswa (%)
1. AFS 0.00 Rendah
2. BR 1.00 Rendah
3. DRF 2.00 Sedang
4. EA 3.50 Tinggi
5. FC 2.50 Sedang
6. FFM 1.50 Rendah
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7. FNA 2.50 Sedang
8. FR 1.50 Rendah
9. F 1.00 Rendah
10. GFT 1.00 Rendah
11. KD 0.50 Rendah
12. MA 0.50 Rendah
13. MHR 1.50 Rendah
14. MRI 0.50 Rendah
15. MZN 1.50 Rendah
16. NB 1.00 Rendah
17. NI 1.00 Rendah
18. R 1.50 Rendah
19. RHL 1.00 Rendah
20. RTA 1.50 Rendah
21. S 1.50 Rendah
22. SM 0.50 Rendah
23. ST 2.00 Sedang
24, TGH 2.50 Sedang
25. ZAZ 3.50 Tinggi

Berdasarkan tabel diatas, terdapat 2 (dua) siswa yang memiliki pemahaman konsep kategori
tinggi, 5 (lima) siswa kategori sedang, dan 18 siswa kategori rendah. Rekapitulasi tersebut diperoleh
dari pengelompokan siswa berdasarkan kategori yang dilihat pada skor yang diperoleh dari hasil tes
pemahaman konsep. Berdasarkan perolehan nilai masing — masing siswa dipilih enem siswa dari
masing — masing kategori. Berikut adalah subjek penelitian yang terpilih berdasarkan hasil tes.

Tabel 2 Subjek Penelitian

No Inisial Siswa Kode Siswa Kategori Pemahaman Konsep Siswa
1. EA KT Tinggi
2. ZAZ KT Tinggi
3. TGH KS Sedang
4. FNA KS Sedang
5. SM KR Rendah
6. NB KR Rendah

Untuk memudahkan dalam menganalisis data, peneliti akan memaparkan data penelitian
yang telah dilakukan melalui petikan jawaban subjek yang diberikan kode dengan mengacu pada
kode subjek masing — masing berdasarkan kategori pemahaman konsep.

Tabel 3 Pengkodean Kutipan Wawancara

Kode Keterangan
P Peneliti
KT, KS dan KR Subjek yang diwawancarai

TEMUAN PENELITIAN
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a. Analisis proses pemahaman konsep siswa KT
Berikut data hasil tes pemahaman konsep siswa KT (kategori tinggi) dalam menyelesaikan
soal Persamaan Linear Satu Variabel.

e Pada soal pertama memuat indikator pemahaman konsep menyatakan ulang sebuah konsep,
mengklasifikasikan objek — objek menurut sifat — sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, dan
memberi contoh dan non contoh dari suatu konsep. Hasil jawaban siswa KT menunjukan
bahwa belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi
Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah hasil tes pemahaman konsep siswa KT dalam
menyelesaikan soal pertama.

Gambar 1. 1 Lembar Jawaban Siswa KT

Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa KT menunjukkan bahwa belum mampu memenuhi
indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Hal
tersebut terlihat dari jawaban siswa KT pada soal pertama dengan menjawab soal dari pernyataan
yang diberikan untuk mendapatkan nilai dari variabel x. Siswa dengan kategori tinggi ini belum
mampu menyatakan ulang sebuah konsep karena tidak menjelaskan definisi dari PLSV dengan
benar, belum mampu mengklasifikasikan objek menurut sifat — sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya karena tidak mengklasifikasikan persamaan yang diberikan pada soal, dan belum mampu
memberikan contoh dan non-contoh dari suatu konsep karena tidak membedakan mana yang contoh
dan bukan contoh dari PLSV.

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih dalam jawaban pada saat
menyelesaikan pertanyaan soal yang diberikan. Berikut petikan wawancara terhadap siswa KT.

Kode : Uraian

P : Apakah Adik paham maksud dari soal pertaman?
KT : Paham, Kak.

P : Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu?
KT : Karena yang dicari nilai x nya, Kak.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa KT percaya diri dalam menjelaskan jawaban yang
dituliskan pada lembar jawaban. Siswa KT merasa yakin dan mampu menyelesaikan soal
Persamaan Linear Satu Variabel yang diberikan. Akan tetapi, siswa KT belum mampu menguasai
indikator pemahaman konsep matematika yang terdapat pada soal yaitu menyatakan ulang sebuah
konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, dan
memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep.

e Pada soal kedua memuat indikator pemahaman konsep menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep,
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Buku tulis berbentuk persegi
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panjang berukuran panjang ( 3x — 2 ) cm dan lebar ( 5x + 2) cm. Jika keliling persegi panjang

82 cm, tentukan panjang dan lebar buku tulis tersebut!

Hasil jawaban siswa KT menunjukkan bahwa belum mampu memenuhi indikator pemahaman
konsep matematika pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah hasil tes
pemahaman konsep siswa KT dalam menyelesaikan soal kedua.

2. Panjang) buky ku s (3%~ l) tm
Lebar bupqtulls = (o t2)n

ST Panjancp2 ¢m

TQOQL{'CW\ Po\r\jqnoJ Adﬁ lelbal bqkd gulis (;ccrfqbu(-{

2 "*_2 -/K RS ),
(L 262N Gambar 1.2 Lembar Jawaban Siswa KT1
- =

Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa KT menunjukkan bahwa belum mampu
memenuhi indikator pemahaman konsep matematika pada materi Persamaan Linear Satu Variabel.
Hal tersebut terlihat dari hasil jawaban pada soal kedua dimana siswa KT hanya menuliskan
panjang dan lebar buku tulis serta menjumlahkan panjang dan lebar buku tulis lalu disamakan
dengan keliling buku tulis tersebut. Siswa KT belum mampu menyajikan konsep dalam berbagai
representasi matematis karena tidak memaparkan konsep secara berurutan dalam menyelesaikan
soal, belum mampu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep karena tidak
mampu menyatakan pernyataan yang bersifat mutlak dan yang dapat berubah, serta belum mampu
mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah karena tidak menuliskan langkah
awal atau prosedur penyelesaian dengan memuat kalimat matematika melalui rumus.

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih dalam jawaban pada saat
menyelesaikan pertanyaan soal yang diberikan. Berikut petikan wawancara terhadap siswa KT.

Kode : Uraian

P : Apakah Adik paham maksud dari soal kedua?

KT : Paham, Kak

P : Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu?

KT : karena saya pikir hampir sama dengan soal pertama, Kak.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa KT percaya diri dalam menjelaskan jawaban yang
dituliskan pada lembar jawaban. Siswa KT merasa yakin dan mampu menyelesaikan soal
Persamaan Linear Satu Variabel yang diberikan. Akan tetapi, siswa KT belum mampu menguasai
indikator pemahaman konsep matematika yang terdapat pada soal kedua yaitu menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Setalah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan kondensasi terhadap
data wawancara dari siswa KT, maka dimasukkan data tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan
penarikan suaru kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4 Pencapaian Indikator Subjek KT
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Indikator Pemahaman Konsep Pencapaian Indikator

Matematika Sangat Kurang Cukup Lengkap
Menyatakan ulang sebuah konsep X
Mengklasifikasikan objek-objek \
menurut sifat-sifat tertentu  sesuai
dengan konsepnya
Memberi contoh dan non-contoh dari \%
suatu konsep
Menyajikan konsep dalam berbagai \
bentuk representasi matematis
Mengembangkan syarat perlu dan \
syarat cukup suatu konsep
Mengaplikasikan konsep atau algoritma \
pada pemecahan masalah
Keterangan:
\ = Terpenuhi

X = Tidak terpenuhi
Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap pemahaman konsep siswa KT dalam
menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel adalah sebagai berikut:
Tabel 5 Hasil Triangulasi Data Siswa KT

Butir Indikator Hasil Tes Wawancara
Soal
Soal  Menyatakan ulang Siswa KT belum mampu Siswa KT percaya diri
nomor sebuah konsep menyatakan ulang sebuah konsep dalam menjelaskan
1 karena tidak menjelaskan definisi jawaban yang di tuliskan
dari PLSV. pada lembar jawaban.
Soal  Mengklasifikasikan Siswa KT  belum mampu Siswa KT menjelas kan
nomor objek objek menurut mengklasifikasikan objek menurut bagaiman cara untuk
1 sifat-sifat tertentu  sifat - sifat tertentu sesuai dengan mendapatkan nilai dari
sesuai dengan konsepnya karena tidak variabel x.
konsepnya mengklasifikasikan persamaan
yang di berikan pada soal.
Soal  Memberikan  contoh Siswa KT belum mampu memberi Siswa KT merasa yakin
nomor dan non-contoh dari contoh dan non-contoh dari suatu dan mampu
1 suatu konsep konsep karena tidak mem bedakan menyelesaikan soal
mana yang contoh dan bukan Persamaan Linear Satu
contoh dari PLSV. Variabel yang diberikan.
Soal  Menyajikan konsep Siswa KT belum mampu Siswa KT percaya diri
nomor dalam berbagai bentuk menyajikan konsep dalam dalam menjelaskan
2 representasi matematis berbagai  bentuk  representasi jawaban yang dituliskan
matematis karena tidak yang dituliskan pada
memaparkan  konsep  secara lembar jawaban.
berurutan dalam menyelesaikan
soal.
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Soal Mengembangkan
nomor syarat perlu dan syarat
2 cukup suatu konsep

Soal  Mengaplikasikan
nomor konsep atau algoritma
2 pada pemecahan

masalah

Siswa KT  belum  mampu
mengembangkan syarat perlu dan
syarat cukup suatu konsep karena
tidak mampu menyatakan
pernyataan yang bersifat mutlak
dan yang dapat berubah.

Siswa KT  belum  mampu
mengaplikasikan  konsep  atau
algoritma pada pemecahan
masalah karena tidak menuliskan
langkah awal atau prosedur
penyelesaian dengan membuat
kalimat  matematika  melalui
rumus.

Siswa KT menjelaskan

bahwa prosedur
pengerjaan  soal  ini
hampir sama dengan

soal sebelumnya.

Siswa KT merasa yakin
dan mampu
menyelesaikan soal
Persamaan Linear Satu
Variabel yang diberikan.

b. Analisis proses pemahaman konsep pada siswa KS
Berikut data hasil tes pemahaman konsep siswa KS (kategori sedang) dalam menyelesaikan

soal Persamaan Linear Satu Variabel.
o Pada soal pertama memuat indikator pemahaman konsep menyatakan ulang sebuah konsep,
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya,. Hasil
jawaban siswa KS menunjukkan bahwa belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman
konsep matematika pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah hasil tes
pemahaman konsep siswa KS dalam menyelesaikan soal pertama

i3x tY =
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Gambar 1.3 Lembar Jawaban Siswa KS

Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa KS menunjukkan bahwa belum mampu
memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi Persamaan Linear Satu
Variabel. Hal tersebut terlihat dari hasil jawaban siswa KS pada soal pertama yang hanya
menuliskan sebuah pernyataan yang kurang tepat. Siswa dengan kategori sedang ini belum mampu
menyatakan ulang sebuah konsep karena tidak menjelaskan definisi dari PLSV, belum mampu
mengklasifikasikan objek menurut sifat — sifat tertentu sesuai dengan konsepnya karena tidak
mengklasifikasikan persamaan yang diberikan pada soal, dan belum mampu memberikan contoh
dan non-contoh dari suatu konsep karena tidak membedakan mana yang contoh dan bukan contoh

dari PLSV.

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih dalam jawaban pada saat
menyelesaikan pertanyaan soal yang diberikan. Berikut petikan wawancara terhadap siswa KS:

Kode > Uraian
P : Apakah Adik paham maksud dari soal pertama?
KS : Tidak, Kak.
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P : Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu?
KS : Karena pada soal terdapat huruf x, Kak.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa KS kurang percaya diri dalam menjelaskan jawaban
yang dituliskan pada lembar jawaban. Siswa KS merasa kurang yakin dalam menyelesaikan soal
Persamaan Linear Satu Variabel yang diberikan. Siswa KS belum mampu menguasai indikator
pemahaman konsep matematika yang terdapat pada soal pertama yaitu menyatakan ulang sebuah
konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, dan
memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep.

e Pada soal kedua memuat indikator pemahaman konsep menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep,
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Untuk soal kedua sebagai
berikut:

Buku tulis berbentuk persegi panjang berukuran panjang (3x — 1) cm dan lebar (5x — 2) cm.
Jika keliling persegi panjang 82 cm, tentukan panjang dan lebar buku tulis tersebut!

Hasil jawaban siswa KS menunjukkan bahwa belum mampu memenuhi indikator dari
pemahaman konsep matematika pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah
hasil tes pemahaman konsep siswa KS dalam menyelesaikan soal kedua.

) Pouyoug = (5 )
Leg Cex h)
\(L\mua Qu’S(T (au)ﬂ“‘] = gL

Gambar 1.4 Lembar Jawaban Siswa KS

Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa KS menunjukkan bahwa belum mampu
memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi Persamaan Linear Satu
Variabel. Hal tersebut terlihat dari hasil jawaban pada soal kedua dimana siswa KS hanya mencoba
menuliskan kembali panjang dan lebar buku tulis serta keliling persegi panjang. Siswa KS belum
mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis karena tidak
memaparkan konsep secara berurutan dalam menyelesaikan soal, belum mampu mengembangkan
syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep karena tidak mampu menyatakan pernyataan yang
bersifat mutlak dan yang dapat berubah, serta belum mampu mengaplikasikan konsep atau
algoritma pada pemecahan masalah karena tidak menuliskan langkah awal atau prosedur
penyelesaian dengan membuat kalimat matematika melalui rumus.

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih dalam jawaban pada saat
menyelesaikan pertanyaan soal yang diberikan. Berikut petikan wawancara terhadap siswa KS:

Kode : Uraian

P : Apakah Adik paham maksud dari soal kedua?

KS : Saya jawab sebisanya saja, Kak.

P : Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu?

KS : Karena saya pikir hanya menuliskan kembali panjang, lebar

serta kelilingnya, Kak.
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Berdasarkan hasil wawancara, siswa KS kurang percaya diri dalam menjelaskan jawaban
yang dituliskan pada lembar jawaban. Siswa KS merasa kurang yakin dalam menyelesaikan soal
Persamaan Linear Satu Variabel yang diberikan. Siswa KS belum mampu menguasai indikator
pemahaman konsep matematika yang terdapat pada soal kedua yaitu menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan kondensasi terhadap
data wawancara dari hasil siswa KS, maka dimasukkan data tersebut ke dalam tabel untuk
memudahkan penarikan suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 6 Pencapaian Indikator Siswa KS

Indikator Pemahaman Konsep Matematika Pencapaian
Indikator
Sangat Kurang Cukup Lengkap

Menyatakan ulang sebuah konsep X
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat \%
tertentu sesuai dengan konsepnya
Memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep X
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi V
matematis
Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu \Y
konsep
Mengaplikasikan  konsep atau algoritma pada X
pemecahan masalah
Keterangan:
\ = Terpenuhi

X = Tidak terpenuhi
Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap pemahaman konsep siswa KS dalam
menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel adalah sebagai berikut:
Tabel 7 Hasil Triangulasi Data Siswa KS

Butir Indikator Hasil Tes Wawancara
Soal
Soal Menyatakan ulang sebuah Siswa KS belum mampu menyatakan ulang Siswa KS kurang percaya diri
nomor konsep sebuah konsep karena tidak menjelaskan dalam menjelaskan jawaban yang
1 definisi dari PLSV. dituliskan pada lembar jawaban.
Soal Mengklasifikasikan objek objek  Siswa KS belum mampu mengklasifikasikan  Siswa KS tidak paham dengan soal
nomor menurut  sifat-sifat  tertentu  objek menurut sifat - sifat tertentu sesuai  yang di berikan.
1 sesuai dengan konsepnya dengan konsepnya karena tidak
mengklasifikasikan persamaan yang di berikan
pada soal.
Soal Memberikan contoh dan non-  Siswa KS belum mampu memberi contoh dan  Siswa KS merasa kurang yakin dan
nomor contoh dari suatu konsep non-contoh dari suatu konsep karena tidak mampu menyelesaikan soal
1 membedakan mana yang contoh dan bukan Persamaan Linear Satu Variabel
contoh dari PLSV. yang diberikan.
Soal Menyajikan ~ konsep  dalam  Siswa KS belum mampu menyajikan konsep  Siswa KS kurang percaya diri
nomor berbagai bentuk representasi  dalam berbagai bentuk representasi matematis  dalam menjelaskan jawaban yang
2 matematis karena tidak memaparkan konsep secara dituliskan pada lembar jawaban
berurutan dalam menyelesaikan soal. dan hanya menjawab seadanya
saja.
Soal Mengembangkan syarat perlu  Siswa KS belum mampu mengembangkan Siswa KS merasa kurang yakin dan
nomor dan syarat cukup suatu konsep syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep tidak mampu menyelesaikan soal
2 karena tidak mampu menyatakan pernyataan Persamaan Linear Satu Variabel
yang bersifat mutlak dan yang dapat berubah. yang diberikan.
Soal Mengaplikasikan konsep atau  Siswa KS belum mampu mengaplikasikan
nomor algoritma pada pemecahan konsep atau algoritma pada pemecahan
2 masalah masalah karena tidak menuliskan langkah awal

atau prosedur penyelesaian dengan membuat
kalimat matematika melalui rumus.

c. Analisis proses pemahaman konsep pada siswa KR
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Berikut data hasil tes pemahaman konsep siswa KR (kategori rendah) dalam meyelesaikan
soal Persamaan Linear Satu Variabel.

o Pada soal pertama memuat indikator pemahaman konsep menyatakan ulang sebuah konsep,
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. Hasil
jawaban siswa KR menunjukkan bahwa belum mampu memenuhi indikator dari pemahaman
konsep matematika pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah hasil tes
pemahaman konsep siswa KR dalam menyelesaikan soal pertama.

LS XE Tor PDleefahus NOMOS i Mmeoemier ¢
Gambar 1.5 Lembar Jawaban Siswa KR

Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa KR menunjukkan bahwa belum mampu
memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi Persamaan Linear Satu
Variabel. Hal tersebut terlihat dari hasil jawaban siswa KR pada soal pertama yang hanya mencoba
menuliskan satu pernyataan tetapi kurang tepat. Siswa KR juga sangat tidak percaya diri dengan
hasil pekerjaannya sendiri dalam menjawab soal yang diberikan. Siswa dengan kategori rendah ini
belum mampu menyatakan ulang sebuah konsep karena tidak menjelaskan definisi dari PLSV,
belum mampu mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
karena tidak mengklasifikasikan persamaan yang diberikan pada soal, dan belum mampu
memberikan contoh dan non-contoh dari suatu konsep karena tidak membedakan mana yang contoh
dan bukan contoh dari PLSV.

Selain itu, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui lebih dalam jawaban pada saat
menyelesaikan pertanyaan soal yang diberikan. Berikut petikan wawancara terhadap siswa KR:

Kode : Uraian

P : Apakah Adik paham dengan soal pertama?

KS : Tidak, Kak.

P : Mengapa Adik menuliskan jawaban seperti itu?
KS : (menutup mulut sambil menggelengkan kepala).

Berdasarkan hasil wawancara, siswa KR sangat tidak percaya diri dalam menjelaskan
jawaban yang dituliskan pada lembar jawaban. Siswa KR merasa tidak yakin dalam menyelesaikan
soal Persamaan Linear Satu Variabel yang diberikan. Siswa KR belum mampu menguasai indikator
pemahaman konsep matematika yang terdapat pada soal pertama yaitu menyatakan ulang sebuah
konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, dan
memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep.

e Pada soal kedua memuat indikator pemahaman konsep menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep,
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Untuk soal kedua sebagai
berikut:

Buku tulis berbentuk persegi panjang berukuran panjang (3x — 1) cm dan lebar (5x + 2) cm.
Jika keliling persegi panjang 82 cm, tentukan panjang dan lebar buku tulis tersebut!

Hasil jawaban siswa KR menunjukkan bahwa belum mampu memenuhi indikator dari
pemahaman konsep matematika pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Berikut adalah hasil
tes pemahaman konsep siswa KR dalam menyelesaikan soal kedua.
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Berdasarkan gambar hasil jawaban siswa KR menunjukkan bahwa belum mampu
memenuhi indikator dari pemahaman konsep matematika pada materi Persamaan Linear Satu
Variabel. Hal tersebut terlihat dari hasil jawaban pada soal kedua dimana siswa KR panjang dan
lebar serta mengosongkan jawaban karena tidak mampu menjawab soal yang diberikan. Siswa KR
belum mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis karena tidak
memaparkan konsep secara berurutan dalam menyelesaikan soal, belum mampu mengembangkan
syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep karena tidak mampu menyatakan pernyataan yang
bersifat mutlak dan yang dapat berubah, serta belum mampu mengaplikasikan konsep atau
algoritma pada pemecahan masalah karena tidak menuliskan langkah awal atau prosedur
penyelesaian dengan membuat kalimat matematika melalui rumus. Selain itu, peneliti melakukan
wawancara untuk mengetahui lebih dalam jawaban pada saat menyelesaikan pertanyaan soal yang
diberikan. Berikut petikan wawancara terhadap siswa KR:

Kode : Uraian

P : Apakah Adik paham maksud dari soal kedua?
KR : (menggelengkan kepala).

P : Baiklah.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa KR sangat tidak percaya diri dalam menjelaskan
jawaban yang dituliskan pada lembar jawaban. Siswa KR merasa tidak yakin dalam menyelesaikan
soal Persamaan Linear Satu Variabel yang diberikan. Siswa KR belum mmapu menguasai indikator
pemahaman konsep matematika yang terdapat pada soal kedua yaitu menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan kondensasi terhadap
data wawancara dari siswa KR, maka dimasukkan data tersebut kedalam tabel untuk memudahkan
penarikan suatu kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 8 Pencapaian Indikator Siswa KR

Indikator Pemahaman Konsep Matematika Pencapaian Indikator
Sangat Kurang Cukup Lengkap
Menyatakan ulang sebuah konsep X
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat X
tertentu sesuai dengan konsepnya
Memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep X
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi X
matematis
Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu X
konsep
Mengaplikasikan  konsep atau algoritma pada X
pemecahan masalah
Keterangan:
\ = Terpenuhi

X = Tidak terpenuhi
Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap pemahaman konsep siswa KR dalam
menyelesaikan soal Persamaan Linear Satu Variabel adalah sebagai berikut:
Tabel 49 Hasil Triangulasi Data Siswa KR

Butir Indikator Hasil Tes Wawancara

Soal

Soal Menyatakan ulang sebuah Siswa KR belum mampu menyatakan ulang Siswa KR tidak percaya diri dalam
nomor konsep sebuah konsep karena tidak menjelaskan  menjelaskan jawaban yang
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1 definisi dari PLSV. dituliskan pada lembar jawaban.
Soal Mengklasifikasikan objek objek  Siswa KR belum mampu mengklasifikasikan  Siswa KR tidak paham dengan soal
nomor menurut  sifat-sifat  tertentu  objek menurut sifat - sifat tertentu sesuai yang di berikan dan hanya

1 sesuai dengan konsepnya dengan konsepnya karena tidak  menutup mulut sambil

mengklasifikasikan persamaan yang di berikan  menggelengkan kepala pada saat di
pada soal. wawancarai.

Soal Memberikan contoh dan non-  Siswa KR belum mampu memberi contoh dan  Siswa KR tidak yakin dalam
nomor contoh dari suatu konsep non-contoh dari suatu konsep karena tidak menyelesaikan soal Persamaan

1 membedakan mana yang contoh dan bukan Linear Satu  Variabel yang

contoh dari PLSV. diberikan.

Soal Menyajikan ~ konsep  dalam  Siswa KR belum mampu menyajikan konsep Siswa KR hanya menuliskan
nomor berbagai bentuk representasi  dalam berbagai bentuk representasi matematis  kembali panjang dan lebar serta

2 matematis karena tidak memaparkan konsep secara mengosongkan jawabannya.

berurutan dalam menyelesaikan soal. Sehingga hanya menggelengkan
kepala saat wawancara.

Soal Mengembangkan syarat perlu  Siswa KR belum mampu mengembangkan  Siswa KR tidak mampu
nomor dan syarat cukup suatu konsep syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep menyelesaikan soal Persamaan

2 karena tidak mampu menyatakan pernyataan Linear Satu Variabel yang di

yang bersifat mutlak dan yang dapat berubah. berikan.

Soal Mengaplikasikan konsep atau Siswa KR belum mampu mengaplikasikan
nomor algoritma pada pemecahan konsep atau algoritma pada pemecahan

2 masalah masalah karena tidak menuliskan langkah awal

atau prosedur penyelesaian dengan membuat
kalimat matematika melalui rumus.
PEMBAHASAN

Dari uraian temuan hasil penelitian, maka diperoleh gambaran mengenai pemahaman konsep
matematika dan hasil wawancara, yaitu setiap kategori subjek yang telah terpilih sebagai berikut:

Siswa dengan kategori tinggi, siswa mampu menjawab permasalahan yang diberikan. Namun
mereka belum sepenuhnya memahami konsep dan prosedur dalam menyelesaikan masalah sistim
persamaan linier satu variabel. Hal ini terlihat dari hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan
seluruh permasalahan mengenai soal pada materi Persamaan Linear Satu Variabel dengan tepat
yang telah dipaparkan. Akan tetapi, siswa tersebut begitu yakin dan percaya diri dengan jawaban
yang telah dikerjakannya pada saat diwawancara, dan siswa tersebut tidak gugup dalam
menjelaskan hasil jawaban yang telah dikerjakan sebelumnya. Oleh karena itu, dapat dimaknai
bahwa siswa yang termasuk kategori tinggi belum tentu memiliki pemahaman konsep matematika
yang juga tinggi (Eshun & Amihere, 2014; Fritz dkk., 2014).

Sejalan dengan beberapa hasil penelitian, seperti Polya dan George (2014) menyatakan bahwa
kemampuan menyelesaikan masalah adalah penerapan pemahaman konsep dalam konteks praktis.
Ini melibatkan keterampilan siswa untuk mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal,
merumuskan model matematika, melakukan perhitungan dengan langkah yang benar, serta
menafsirkan dan memeriksa hasilnya. Perbedaan utama terletak pada aspek kognitif: pemahaman
konsep berkaitan dengan “apa” dan “mengapa,” sedangkan kemampuan menyelesaikan masalah
berkaitan dengan ‘“bagaimana” menggunakan konsep tersebut untuk menemukan solusi.
Selanjutnya, hasil penelitian Emawati (2020) menyatakan bahwa siswa dikatakan mampu
memahami konsep matematika jika mampu menguasai konsep-konsep matematika dan hubungan
antar konsep tersebut serta mampu menerapkannya untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang
muncul (Kenedi dkk., 2019; Muthma’innah, 2023).

Siswa dengan kategori sedang, siswa mampu menjawab permasalahan yang diberikan. Namun,
mereka kurang memahami konsep dan prosedur dalam menyelesaikan masalah sistim persamaan
linier satu variabel. Hal ini terlihat dari hasil pekerjaan siswa menyelesaikan seluruh permasalahan
mengenai soal pada materi Persamaan Linear Satu Variabel kurang tepat yang telah dipaparkan.
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Akan tetapi, siswa tersebut kurang percaya diri dengan jawaban yang telah dikerjakannya pada saat
diwawancara, dan siswa tersebut kurang mampu dalam menjelaskan hasil jawaban yang telah
dikerjakan sebelumnya. Sejalan dengan beberapa hasil penelitian, seperti Polya dan George (2014)
menyatakan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah adalah penerapan pemahaman konsep
dalam konteks praktis. Ini melibatkan keterampilan siswa untuk mengidentifikasi informasi yang
relevan dari soal, merumuskan model matematika, melakukan perhitungan dengan langkah yang
benar, serta menafsirkan dan memeriksa hasilnya. Olehnya itu, pentingnya siswa dalam memahami
konsep dan prosedur dalam menyelesaikan masalah matematika(A. Rahman & Ahmar, 2016;
Sciences, 2015).

Siswa dengan kategori rendah, siswa mampu menjawab permasalahan yang diberikan. Namun,
mereka tidak memahami konsep dan prosedur dalam menyelesaikan masalah sistim persamaan
linier satu variabel. Hal ini terlihat dari hasil pekerjaan siswa menyelesaikan seluruh permasalahan
mengenai soal pada materi Persamaan Linear Satu Variabel secara tidak tepat yang telah
dipaparkan. Akan tetapi, siswa tersebut tidak percaya diri dengan jawaban yang telah dikerjakannya
pada saat diwawancara, dan siswa tersebut tidak mampu dalam menjelaskan hasil jawaban yang
telah dikerjakan sebelumnya. Hal tersebut sejalan dengan beberapa hasil penelitian, seperti Nuwati
(2019) bahwa pemahaman adalah kemampuan memahami makna dari materi yang dipelajari.
Pemahaman mencakup tujuan, tanggapan, atau perilaku yang mencerminkan pemahaman terhadap
pesan tertulis yang terkandung dalam komunikasi. Oleh karena itu, siswa harus mampu memahami
konsep dan prosedur didalam menyelesaikan masalah matematika. Lebih lanjut, Yolanda (2020)
menyatakan bahwa pemahaman juga dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
memahami setelah sesuatu diketahui dan diingat. Seorang siswa dikatakan memahami suatu hal
apabila ia dapat menjelaskan apa yang dipelajarinya dengan kata-katanya sendiri (Shulman, 1986).

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan penelitian dari analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh
gambaran mengenai pemahaman konsep matematika dan hasil wawancara, yaitu setiap kategori
subjek yang telah terpilih sebagai berikut: Siswa dengan kategori tinggi, siswa mampu menjawab
permasalahan yang diberikan. Mereka belum sepenuhnya memahami konsep dan prosedur dalam
menyelesaikan masalah sistim persamaan linier satu variabel. Namun siswa dengan kategori tinggi
begitu yakin dan percaya diri dengan jawaban yang telah dikerjakannya pada saat diwawancara, dan
siswa tersebut tidak gugup dalam menjelaskan hasil jawaban yang telah dikerjakan sebelumnya.

Siswa dengan kategori sedang, siswa mampu menjawab permasalahan yang diberikan.
Mereka kurang memahami konsep dan prosedur dalam menyelesaikan masalah sistim persamaan
linier satu variabel. Akan tetapi, siswa dengan kategori sedang tersebut kurang percaya diri dengan
jawaban yang telah dikerjakannya pada saat diwawancara, dan siswa tersebut kurang mampu dalam
menjelaskan hasil jawaban yang telah dikerjakan sebelumnya.

Siswa dengan kategori rendah, siswa mampu menjawab permasalahan yang diberikan.
Mereka tidak memahami konsep dan prosedur dalam menyelesaikan masalah sistim persamaan
linier satu variabel. Akan tetapi, siswa dengan kategori rendah tersebut tidak percaya diri dengan
jawaban yang telah dikerjakannya pada saat diwawancara, dan siswa tersebut tidak mampu dalam
menjelaskan hasil jawaban yang telah dikerjakan sebelumnya.

Selanjutnya, penelitian ini dilakukan hanya pada satu sekolah, dan lebih berfokus pada
kajian pemahaman konsep. Disarankan untuk penelitian lanjutan agar menkaji lebih dalam tentang
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pemahaman konsep dan representasi, dan karakteristik proses transalasi yang dilakukan siswa pada
beberapa sekolah.
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